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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Pelatihan
dan Pengembangan melaui e-learning terhadap kompetensi karyawan di Perusahaan X.
Penelitian ini menggunakan 61 sample. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah
dengan metode non probability sampling dengan teknik incidental. Pengolahan data
menggunakan analisis regresi linier sederhana, hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa
pelatihan dan pengembangan melalui e-learning berpengaruh positif terhadap kompetensi
karyawan, serta besarnya nilai koefisien determinasi adalah 18,6%, dan sisanya sebesar

81,4% dari variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata kunci : Pelatihan dan Pengembangan, E-learning, Kompetensi Karyawan

ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of training and
development through e-learning on employee competence in Company X. This study uses 61
samples. The sampling technique used is the non-probability sampling method with the
incidental technique. Data processing using simple linear regression analysis, the results of
this research indicate that training and development through e-learning have a positive effect
on employee competence, and the magnitude of the coefficient of determination is 18.6%, and

the remaining 81.4% from other variables not examined. In this research.

Keywords: Training and Development, E-learning, Employee Competence
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat disegala sisi dalam dunia usaha
telah menciptkan Budaya baru bagi sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya bisa
memanfaatkan segala kecanggihan teknologi informasi tersebut dalam menjalankan dan
mengoperasikan sistem manajemen secara teknologi sehingga dapat digunakan secara
efektif dan efesien. Upaya dalam mendukungnya sumber daya manusia tersebut harus terus
di asah baik dalam pengetahuan maupun dalam pelatihan. Lingkungan industri dimana tenaga
ekrja masih didominasi oleh yang mempunyai pendidikan rendah sehingga dalam penguasaan
pengetahuan dan teknologi rendah baik dilihat dari segi kualitas dan teknologi. Untuk itu perlu
adanya perbaikan kualitas sumber daya manusia salah satunya melalui pelatihan kompetensi
tenaga kerja terdiri dari Porgram Pelatihan Berbasis Kopetensi melalui E-learning.

Program ini diakses oleh karyawan sehingga menjadikan tolak ukur kompetensi
karyawan. Kegiatan di lingkungan Industri yang begitu tinggi sehingga program ini sedikit
terabaikan dalam pelaksanaannya. Padahal program E-learning didalamnya terdapat model
pengembangan karyawan berupa informasi mengenai pengembangan Kkarir serta
meningkatkan kulaitas sumber daya manusia yang melalui pelatihan dan pendidikan di dalam
E-learning tersebut.

Tujuan Penelitian ini untuk menginformasikan dan menjelaskan konsep serta fungsi
penggunaan E-learning, sehingga mudah dalam menganalisis Pengaruh model
pengembangan SDM melalui E-lerning terhadap peningkatan kompetensi karyawan di

Perusahaan X.

1. Kompetensi Karyawan

Menurut Spencer dan Spencer, dalam (Edison et al., 2016) karakteristik yang mendasri
individu yang berkaitan dengan hubungan kausal atau sebab-akibat pelaksanaan yang efektif
dan unggul dalam pekerjaan atau keadaan.

Pada dasar nya setiap karyawan mempunyai ciri atau memiliki karakter berdasarkan
kemampuan yang harus di kuasai nya. Dan itu pun harus melalui tahap dan proses sehingga
kompetensi yang dimiliki dapat berguna di dunia kerja.

Indikator kompetensi Indikator kompetensi menurut (Edison et al., 2016) untuk
memenuhi unsur kompetensi, seseorang pegawai harus memenuhi unsur-unsur di bawabh ini:
1. Pengetahuan Memiliki pengetahuan yang mendukung pekerjaan, memiliki kemauan untuk

meningkatkan pengetahuan. 2. Keahlian Memiliki keahlian teknis sesuai dengan bidang
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pekerjaan yang ditangani, memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, memiliki
kemampuan mencari solusi atas permasalahn yang di hadapi. 3. Sikap Memiliki inisiatif dalam

membantu rekan kerja.

2. E-learning

(Michael, 2013:27). E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar (Septiani, 2018).

Gilbert dan Jones (2001) yaitu pengiriman materi pembelajaran melalui media elektronik
seperti internet, intanetekstanet, satelit broadcast, audio/video tape, interactive TV, CD Room,
dan computer based training(CBT) (Hidayati & Ramdhani, 2020).

Sistem pembelajaran elektronik atau e-pembelajaran (Inggris: Electronic Learning
disingkat E-Learning) merupakan cara baru dalam proses belajar mengajar. E- Learning
merupakan dasar konsekuensi logis dalam perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Menggunakan e-learning, peserta ajar (learner) dapat berperan aktif dalam
pencarian informasi maupun pengetahuan baru.

a. Model Pelatihan dan Pengembangan melalui E-Learning

Pendapat Wexley dan Yulk dalam (Busono, 2016) menjelaskan bahwa pelatihan dan
pengembangan adalah sesuatu yang mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan
usaha-usaha berencana yang dilaksanakan untuk mencapai penguasaan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap karyawan atau anggota organisasi. Pengembangan lebih difokuskan
pada peningkatan keterampilan dalam mengambil keputusan dan hubungan manusia (human
relations).

Beberapa Penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian seperti
(Permatasari & Hardiyan, 2018) menunjukkan bahwa E-learning mempunyai pengaruh yang
cukup baik dan berarah positif terhadap kinerja karyawan, pelatihan dan pengembangan
berpengaruh positifterhadap kinerja karyawan, dan (Alamsyah et al., 2015) menunjukkan
bahwa model pengembangan E-Learning terdapat pengaruh antara model pengembangan E-
Learning dan peningkatan kompetensi karyawan. Sedangkan menurut (Anggraini, 2019)
bahwa metode e-learning sudah dilakukan dengan baik dan cukup berpengaruh terhadap
kualitas sumber daya manusia yang ada.

H1 : Model Pelatihan dan Pengembangan Melalui e-learning berpengaruh terhadap

kompetensi karyawan.

Materi dan Metode
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Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Karyawan di Perusahaan X, Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberipeluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel terdiri atas 61 kuesioner.

Instrumen setiap variabel yang digunakan adalah instrumen kuesioner yaitu media
pelatihan dan pengembangan melalui E-learning (X) dan Kompetensi Karyawan (). Variabel
diukur dengan skala yang dikembangkan oleh Rizzo et al (1970) yaitu menggunakan skala
lima poin Likert-type, yang dimulai dengan angka 1 (sangat tidak setuju) sampai angka 5
(Sangat Setuju) (Coryanata, 2006).

Hasil dan Pembahasan

1. Koefisien Reliabilitas

Tabel 1 menyajikan reliabilitas masing-masing variabel. Dari pengujian reliabilitas
nampak bahwa masing-masing instrumen pengukuran adalah reliabel dengan koefisien
konsistensi internal cronbach alpha sebagai berikut : Pelatihan dan pengembangan melalui E-
learning 0,8195 dan Kompetensi Karyawan 0,6169. Koefisien tersebut sesuai dengan
rekomendasi Nunnaly (1978) yaitu persyaratan nilai koefisien cronbach’s alpha lebih dari 0,60
(Basri, 2011).

Tabel 1. Koefisien Reliabilitas

Variabel Reliabilitas
Pelatihan dan pengembangan melalui E-learning 0,8195
Kompetensi Karyawan _ 0,6169

2. Korelasi antar Variabel

Tabel 2. Koefisien Reliabilitas

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
melaui E-learning Karyawan
Pelatihan dan Pearson 0,422
Pengembangan Correlation 1
melalui E-learning 0,000
Kompetensi Pearson 0,422 1
Karyawan Correlation 0,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa besarnya

koefisien korelasi Pelatihan dan pengembangan melalui E-learning dan Kompetensi Karyawan
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adalah 0,422 yang berarti keduanya memiliki hubungan yang positif dan nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 menunjukan bahwa hubungan keduanya adalah
signifikan.

3. Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji t. Dengan hipotesis statistik yang diajukan
adalah sebagai berikut :
Ho:b;=0, Pelatihan dan Pengembangan melalui E-learning memiliki pengaruh tidak
sinifikan terhadap Kompetensi Karyawan.
Hi.b:> 0, Pelatihan dan Pengembangan melalui E-learning memiliki pengaruh positif

sigifikan terhadap Kompetensi Karyawan.

Tabel 3. Uji T
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta T Sig
1 (Constant) 2,440 ,336 7,450 ,000
Rebranding ,400 ,084 432 4,753 ,000

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi untuk
variabel Pelatihan dan Pengembangan melalui E-learning sebesar 0,400. Karena tingkat
signifikansi tersebut lebih kecil dari kriteria yang digunakan (0.000<0,05), maka Pelatihan dan
Pengembangan melalui E-learning memiliki pengaruh signifikan terhadap Kompetensi

Karyawan, serta hipotesis dapat di konfirmasikan.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model R R Square
1 4322 ,186
Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil analisis koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa persentasi sumbangan
pengaruh Pelatihan dan Pengembangan melalui E-learning terhadap Kompetensi Karyawan
adalahsebesar 18,6%. Adapun sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian, Pelatihan dan Pengembangan melalui e-learning
berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan dengan nilai t hitung >tiaper, ((0.000<0,05)
dan Analisis Koefisien Korelasi yang dihitung r= 0,422 yang berarti keduanya memiliki
hubungan yang positif dan nilai signifikansi. Sedangkan Pegujian Koefisien regresi yang
dihasilkan masih sangat kurang, yaitu hanya 18,6%, dan sisanya sebesar 81,4% dari variabel

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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